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Abstrak. Upaya Meningkatan Kemampuan Lompat Jauh Gaya Jongkok Melalui Pendekatan Bermain Lompat Ban Bekas Pada Siswa Kelas V Sdn 6 Timoreng Panua Kabupaten Sidenreng Rappang. Dibimbing oleh Dr.Sudirman Burhanuddin,MS dan Dr. H.Andi Suyuti,M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan Kemampuan Lompat Jauh Gaya Jongkok Melalui Pendekatan Bermain Lompat Ban Bekas Pada Siswa Kelas V Sdn 6 Timoreng Panua Kabupaten Sidenreng Rappang. 

	Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa  kelas V sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 8  putra dan 12 siswa putri. prosedur atau langkah–langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan yang berbentuk siklus penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan dua siklus, setiap siklusnya terdapat satu pertemuan. Untuk melihat hasil belajar dari sebuah proses pembelajaran dapat dilihat dari pencapaian hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan dengan hasil dari pembelajaran melalui pendekatan bermain yaitu 85% dapat dikatakan tuntas.

Hasil menunjukkan bahwa:Hasil dari pembelajaran lompat jauh gaya jongkok pada siklus I dalam kategori tuntas dalah 55% jumlah siswa yang   tuntas,   adalah 11siswa, yang tida tuntas sebanyak 9 siswa atau presentase sebesar 45 %. Sedangkan pada   siklus II terjadi peningkatan   prosentase hasil  dalam kategori tuntas sebanyak 17 orang, atau persentase sebesar 85%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan presentase sebesar 15 %.

















Dengan demikian proses pembelajaran lompat jauh guru penjas mengalami kesulitan jika tidak mengemas materi lompat jauh dengan cara yang efektif dan menyenangkan. Untuk itu perlu solusi yang tepat, salah satunya dengan cara pendekatan bermain, sehingga upaya untuk mengatasi permasalahan dalam pencapaian hasil belajar lompat jauh tersebut mudah-mudahan dapat teratasi. 
Adapun pendekatan bermain yang disajikan adalah pendekatan bermain lompat ban. Dalam menggunnakan media ban tersebut terdapat beberapa variasi agar siswa lebih senang dan kreatif dalam bermain sehingga dapat tercipta suasana kondisi belajar yang baik, terarah, disiplin dan mampu mengembangkan keterampilan lompat jauh gaya jongkok. Walaupun telah berusaha mengoptimalkan pembelajaran seperti penggunaan sarana dan prasarana, dan penciptaan suasan belajar yang menyenangkan namun hasil pembelajaran belum sempurna. Mungkin hal ini disebabkan pendekatan pembelajaran dan penggunaan media/alat bantu belum dilaksanakan oleh guru penjas, atau faktor lingkungan sekolah, serta kurangnya motivasi dari orang tua. Oleh karena itu,  perlu dikaji dan diteliti lebih mendalam baik secara teoritik maupun praktik melalui Penelitian Tindakan Kelas. Sebagai subyek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 6 Timureng Panua, Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2014.
Penelitian mengenai pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan bermain lompat ban bekas, sepanjang pengetahuan peneliti belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu meneliti hal tersebut mengingat pentingnya pembelajaran dengan pendekatan bermain lompat ban di sekolah. Karena hanya dengan pendekatan pembelajaran bermain di sekolah, keterampilan lompat jauh gaya jongkok siswa dapat dibina dan dikembangkan secara sistematis, berkesinambungan, dan terarah. 
Dari uraian di atas terutama yang menyangkut pentingnya penyampaian materi serta dengan pertimbangan supaya pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan, maka peneliti merasa perlu untuk mengkaji tentang pembelajaran lompat jauh dengan judul “Upaya meningkatan kemampuan lompat jauh gaya jongkok melalui pendekatan bermain lompat ban bekas pada siswa kelas V SDN 6 Timoreng Panua Kabupaten Sidenreng Rappang 
Data nilai rata-rata hasil penilaian Murid ( aspek kognitif , aspek afektif dan aspek psikomotor ) pada  siklus I

Untuk penilaian hasil belajar siswa pada Siklus I pembelajaran lompat jauh dengan pendekatan bermain lompat ban bekas pada kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kab. Sidenreng Rappang dilakukan dengan penilaian dari pertemuan 1 sampai pertemuan 2 aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor. Berikut nilai rata-rata aspek kognitif, afektif dan psikomotor pada pembelajaran siklus I :










	Berdasarkan pada data tabel tersebut diatas hasil penilaian siswa kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kab. Sidenreng Rappang dari ketiga aspek penilaian 
( afektif, kognitif dan psikomotor ) dapat digambarkan dalam diagram batang berikut ini :

Gambar 22.  Deskripsi data nilai rata-rata aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor pada pembelajaran lompat jauh dengan pendekatan bermain lompat ban bekas pada kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kab. Sidenreng Rappang.

	Berdasarkan pada tabel dan diagram diatas, maka dapat diperoleh hasil penilaian siklus I pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok melalui pendekatan bermain lompat ban bekas adalah jumlah siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori Baik sekali  adalah 11 siswa dengan persentase sebesar 55 %. Dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori baik adalah 2 siswa dengan persentase sebesar 10 %. Sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup adalah 7 dengan persentase sebesar 35 %. Dari data tersebut ketuntasan siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel dan diagram  berikut  :









Dari tabel tersebut dapat digambarkan ke dalam diagram batang berikut ini :

Gambar 23.  Deskripsi data nilai rata-rata hasil penilaian pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan bermain lompat ban bekas pada kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kab. Sidenreng Rappang.

	Berdasarkan pada tabel dan diagram tersebut diatas untuk siklus I diperoleh hasil penilaian siswa pada lompat jauh dengan pendekatan bermain lompat ban pada kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kab. Sidenreng Rappang bahwa jumlah siswa yang tuntas adalah 11 siswa dengan persentase 55 % dan jumlah  siswa yang tidak tuntas adalah sebanyak 9 siswa dengan persentase sebesar 45 %.
3.	Data nilai rata-rata hasil belajar siswa ( aspek kognitif , aspek afektif dan aspek psikomotor ) pada  siklus II

Untuk penilaian hasil belajar siswa pada Siklus II pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan bermain lompat ban bekas  siswa kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kabupaten Sidenreng Rappang  dilakukan dengan penilaian dari pertemuan 1 sampai pertemuan 4 pada aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor. Berikut nilai rata-rata aspek kognitif, afektif dan psikomotor pada pembelajaran siklus II :










Berdasarkan pada data tabel tersebut diatas hasil penilaian siswa kelas V SD Negeri  6  Timoreng  Panua  Kab.Sidenreng  Rappang  dari  ketiga aspek penilaian ( afektif, kognitif dan psikomotor ) dapat digambarkan dalam diagram batang berikut ini :

Gambar 31.  Deskripsi data nilai rata-rata siklus II aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan bermain lompat ban bekas  pada kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kab. Sidenreng Rappang.

	Berdasarkan pada tabel dan diagram diatas, maka dapat diperoleh hasil belajar siklus II pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan bermain lompat ban bekas adalah jumlah siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori baik sekali adalah 17 siswa dengan persentase sebesar 85 %. Dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori baik adalah 3 siswa dengan persentase sebesar 15 %. Dari data tersebut ketuntasan siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut:









Dari tabel tersebut dapat digambarkan ke dalam diagram batang berikut ini :


Gambar 32. Deskripsi data nilai rata-rata hasil belajar siklus II pada pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan pendekatan bermain lompat ban bekas bekas pada kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kab. Sidenreng Rappang.





	Pembelajaran melalui penggunaan alat bantu pembelajaran media ban bekas, dapat meningkatkan hasil gerak dasar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas V SD Negeri 6 Timoreng Panua Kabupten Sidenreng Rappang tahun ajaran 2014/2015. Dari  hasil  analisis yang diperoleh peningkatan yang signifikan dari siklus I ke  siklus II. Hasil dari pembelajaran lompat jauh gaya jongkok pada siklus I dalam kategori tuntas dalah 55% jumlah siswa yang   tuntas,   adalah   11   siswa, yang tida tuntas sebanyak 9 siswa atau presentase sebesar 45 %.  Sedangkan pada   siklus   II   terjadi peningkatan   prosentase   hasil  dalam kategori tuntas sebanyak 17 orang, atau persentase sebesar 85%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan presentase sebesar 15 %.
Pemberian tindakan dari siklus I dan II memberikan deskripsi  bahwa  terdapatnya  kekurangan  atau  kelemahan yang   terjadi   selama   proses   pembelajaran   berlangsung. Namun, kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasii pada pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas pembelajaran Penjas (baik proses maupun hasil) dan peningkatan hasil belajar siswa.
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